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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pe-

meriksaan pajak, surat peringatan pajak, surat paksa pajak, 

dan jumlah wajib pajak terhadap penerimaan pajak di Kan-

tor Pelayanan Pajak Pratama Candisari Semarang tahun 

2015-2020. Jumlah wajib pajak penghasilan badan tahun 

2015-2020 sebanyak 21 orang. populasi penelitian ini. Tek-

nik sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan sampel sebanyak 5 sampel dengan 30 unit 

analisis. Statistik deskriptif kuantitatif dan statistik deskriptif 

kualitatif, merupakan metode yang digunakan dalam peneli-

tian ini. Hasil analisis menyatakan bahwa pemeriksaan pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pajak, 

surat teguran pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

penerimaan pajak, surat paksa pajak berpengaruh positif 

signifikan terhadap penerimaan pajak, dan jumlah wajib 

pajak berpengaruh positif signifikan. signifikan terhadap pe-

nerimaan pajak. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerimaan pajak akan meningkat apabila pemerik-

saan pajak, surat peringatan pajak, surat paksa pajak dan 

jumlah wajib pajak optimal, efektif dan efisien. 

Kata Kunci: pemeriksaan, teguran, paksaan, wajib, peneri-

maan pajak 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine the effect of tax audits, tax 

warning letters, tax forced letters, and the number of 

taxpayers on tax revenues at the Semarang Candisari Pri-

mary Tax Service Office in 2015-2020. 21 corporate income 

tax payers in 2015 - 2020 are the population of this study. 

Saturated sampling technique used in this study to deter-

mine the sample, 5 samples with 30 units of analysis. 

Quantitative descriptive statistics and qualitative descriptive 

statistics, the methods used in this study. The results of the 

analysis state that the tax tax audit has a significant positive 

effect on tax revenue, the tax tax reprimand letter has a 

significant positive effect on tax revenue, the tax tax forced 
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letter has a significant positive effect on tax revenue, and the 

number of taxpayers has a significant positive effect. Signifi-

cant to tax revenue. The conclusion of this study shows that 

tax revenue will increase when tax audits, tax warning 

letters, tax forced letters and the number of taxpayers are 

optimal, effective and efficient. 

Key word: examination, rebuke, forced, mandatory, tax 

revenue 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat melakukan 

pembangunan di segala bidang. Tujuan nasional Indonesia yaitu mewujudkan pengelolan 

anggaran dana yang baik melalui sistem pemerintahan, maka dari itu pemerintah berupaya 

meningkat penerimaan negara secara maksimal. Peneriman Pajak Negara merupakan sumber 

penerimaan negara yang sebagaian besar digunakan untuk pembiayaan pembangunan serta 

pengeluaran negara. Penerimaan pajak di Indonesia merupakan penyumbang kontribusi terbe-

sar dibandingkan dengan penerimaan dari sektor lainnya. Menurut Dewi et al (2018) menga-

takan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan yaitu salah satu faktor dari dalam kebijakan Kementerian Keuangan dan 

Direktorat Jenderal Pajak juga faktor lain diluar kebijakan yang telah ditetapkan Kementerian 

Keuangan maupun DJP. 

Dari data Realisasi Penerimaan Negara Sektor Pajak dalam APBN dapat dilihat, pada 

tahun 2019 terdapat penurunan yang termasuk banyak. Dibuktikan pada data realisasi peneri-

maan pajak di tahun 2019 turun menjadi sebesar 83% lebih rendah di bandingkan pada tahun 

2018 yang berjumlah sebesar 85%. Hal tersebut di sebabkan oleh kondisi yang berasal dari 

PPh 21 Badan yang terdapat penurunan dalam penerimaan pajaknya, yang dikarenakan oleh 

beberapa faktor. Faktor Pertama yaitu di karenakan menurunya keuntungan badan usaha 

tahun 2019 sebagai basis perhitungan pajak 2020, faktor kedua yaitu di karenakan insentif 

perpajakan berupa potongan angsuran sebesar 30% dan menjadi 50%, dan faktor ketiga, 

penurunan tarif PPh Badan dari 25% menjadi 22%. Pada lembar Nota Keuangan Anggaran 

Perencaan Belanja Negara tahun 2021, menjelaskan mengenai akibat pandemi Covid-19 yaitu 

dukungan untuk para pengusaha sangat di perlukan untuk mencegah dampak ekonomi yang 

akan muncul serta pemerintah harus memberikan solusi pemulihan ekonomi nasional. 
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Pada pemasukan negara, pemerintah membentuk reformasi pajak negara tahun 2021-

2024 dengan 2 tujuan yang utama. Pertama mengenai dukungan pertumbuhan ekonomi nasio-

nal dengan memberikan pinjaman serta memberikan solusi mengurangi beban usaha. Kedua, 

dengan mengoptimalisasi penerimaan negara dengan menambah objek maupun subjek pajak 

terbaru guna kepatuhan Wajib Pajak dan menata ulang tata kelola serta administrasi (Arief 

Masdi, 2021). 

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh pemeriksaan pajak, surat teguran pajak, 

surat paksa pajak dan jumlah wajib pajak terhadap penerimaan pajak. Variabel dependen 

yang diteliti adalah penerimaan pajak. Sementara variabel independen yang diteliti terdiri dari 

pemeriksaan pajak, surat teguran pajak, surat paksa pajak dan jumlah wajib pajak. Research 

gap pada penelitian ini terjadi pada variabel dependen yaitu penerimaan pajak. Penerimaan 

pajak memberikan efek negatif terhadap administrasi PPN dan Bea Cukai (Oriakhi & Ahuru, 

2014). Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) memberikan efek negatif terhadap 

penerimaan PPh 21, PPh 25/29, serta PPN dan PPnBM (Lasmana & Rodhiyah, 2018). Azlan 

Annuar et al., (2018) tarif pajak badan memberikan efek positif terhadap penerimaan pajak 

.Namun, penerimaan pajak memberikan efek positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan 

biaya adminitrasi (Abrie & Doussy, 2006).  

Pada penelitian ini yang terjadi pada variabel independen yaitu pemeriksaan pajak, 

surat teguran pajak, surat paksa pajak, dan jumlah wajib pajak. Muhammad & Sunarto, 

(2018) memberikan efek positif pada penerimaan pajak terhadap pemeriksaan pajak. Semen-

tara selanjutnya Anam, (2018) pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan kepatuhan wajib 

pajak memberikan efek positif terhadap penerimaan pajak Negara. Pemeriksaan pajak, per-

tumbuhan kepatuhan wajib pajak badan dan seluruh wajib pajak badan memberikan efek 

positif terhadap penerimaan pajak (Putri et al., 2015). Lusy Rahmawati, (2015) mengahasil-

kan efek positif pada jumlah wajib pajak dan surat paksa pajak terhadap penerimaan pajak. 

Namun Fitriani, (2016) menghasilkan jumlah wajib pajak berefek positif dan surat paksa 

pajak memberikan efek negatif terhadap penerimaan pajak. Sedangkan riset (Sutrisno et al., 

2016) menghasilkan pengaruh positif yang signifikan antara kewajiban pemilik NPWP, 

kesadaran wajib pajak, pemriksaaan pajak, penagihan pajak, surat paksa pajak terhadap 

penerimaan pajak negara. Sementara (Kemala & Lubis, 2017) menghasilkan penagihan de-

ngan surat teguran pajak tidak memberikan positif terhadap penerimaan pajak. 

Teori keadilan dan teori atribusi merupakan teori dasar pada studi ini. Teori keadilan 
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mendeskripsikan keadilan menyatakan makhluk sosial yang tedapat pemikiran, kepekaan rasa 

dan pandangan yang mempengaruhi pekerjaan mereka (Berry & Hounson, 1993). Teori 

atribusi menurut (Kadek juniarti putri & Putu Ery Setiawan, 2017) mendeskripsikan proses 

bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, san sebab perilakuk. Teori 

atribusi berfokus pada perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi asntara kekuatan inter-

nal (Internnal Forces) yaitu faktor–faktor yang berasal dari dalam diri seseoarang misalnya 

kemampuan, penegetahuan atau usaha, san kekauatan eksternal (external forces) yaitu faktor–

faktor yang berasal dari luar misalnya kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan, 

kesempatan dan lingkungan (Ersania & Merkusiwati, 2018). Keadilan menjadi faktor utama 

dalam perpajakan. Teori keadilan berperan sebagai teori yang mengobservasi suatu sistem 

pajak sebuah negara sudah berjalan sesuai hukum atu tidak serta sudah memenuhi standar 

adil atau tidak. Keadilan akan menjadi dasar wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpa-

jakannya. 

Teori keadilan relevan menjelaskan tentang penerimaan pajak, pemeriksaan pajak 

penerbitan surat teguran pajak, dan surat paksa pajak dengan pemenuhan kewajiban perpaja-

kan yang akan meningkatkan peneriman pajak. Bagi wajib pajak juga memperoleh keadilan 

yang sesuai dalam pengenaan perhitungan pajak, baik dari segi tarif, segi pelayanan, dan segi 

cara pemungutan, serta dalam imlpementasi undang-undang perpajakan. Sehingga bagi wajib 

pajak berhak untuk memperoleh fasilitas dan manfaaat pelayan pajak negara sesuai ketentuan 

sebagai bentuk wujud dari kontribusi wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban dalam 

perpajakan. Semakin banyak wajib pajak yang memiliki kesempatan untuk dilakukan peme-

riksaan pajak, maka penerimaan pajak akan semakin meningkat.  

Menurut Ersania & Merkusiwati, (2018) menjelaskan bahwa Atribution Theory men-

jelaskan tentang perilaku & sifat manusia. mempelajari proses bagaimana Atribution Theory 

menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya (Lubis, 2011). Teori ini 

dikembangkan oleh Heider (1958) yang berpendapat mengenai perilaku manusia ditentukan 

oleh percampuran kekuatan dalam (internal forces) yaitu beberapa faktor yang terdiri dari 

dalam diri manusia misalnya usaha, kemampuan atau pengetahuan, dan kekuatan eksternal 

(external forces) yaitu beberapa faktor yang berasal dari luar misalnya kesulitan dalam peker-

jaan atau lingkungan, keberuntungan dan kesempatan (Suartana, 2010). Atribution Theory 

sesuai guna mengimplementasikan beberapa faktor yang terdapat pengaruh jumlah wajib 

pajak yang memiliki dampak terhadap penerimaan pajak. Jumlah wajib pajak dapat dikaitkan 
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dengan penerimaan pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Persepsi 

seseorang untuk membuat penilaian mengenai orang lain sangat dipengaruhi oleh faktor da-

lam maupun luar orang lain tersebut (Jatmiko, 2006). Dapat dikatakan bahwa tingkat jumlah 

wajib pajak dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal mengingat sistem 

perpajakan yang berlaku di indonesia adalah self asessment system. Apabila jumlah pewajib 

pajak banyak yang patuh akan tanggungjawabnya yang dimilikinya untuk membayarkan 

pajak, maka penerimaan pajak akan semakin meningkat pula. 

METODE PENELITIAN 

Pengaruh Pemeriksaan pajak terhadap Penerimaan pajak 

Penelitian sebelum yang dilakukan oleh Mohammad, Indira dkk (2017) yang menga-

takan bahwa pemeriksaan pajak terdapat pengaruh singnifikan kepada penerimaan pajak. 

pemeriksaan pajak terdapat pengaruh signifika kepada penerimaan pajak negara juga diyata-

kan oleh penelitian Sunarto dan Arfaningsih Muhammad (2018). Mohammad,Indira dkk 

(2017) menjelaskan bahwa pemeriksaan pajak negara dilaksana dengan semakin baik oleh 

para petugas Kantor Pelayan Pajak maka akan berdampak juga pada penerimaan pajak 

semakin meningkat. 

H1: Pemeriksaan pajak terdapat rpengaruh yang positif signifikan terhadap penerimaan pajak 

negara. 

Pengaruh Surat teguran Pajak terhadap Penerimaan pajak 

Hasil dari penelitian yang sebelumnya oleh Jauhari Amirudin, dkk (2015) yang 

mengatakan penagihan pajak negara aktif kepada penerbitan Surat Teguran tidak bisa 

mengstabilkan penerimaan pajak negara. akan tetepi hasil dari pembahasan di atas dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan diterbitakannya surat teguran pajak dilaksana 

dengan semakin baik oleh para petugas Kantor Pelayan Pajak maka mempunyai akibat juga 

terhadap penerimaan pajak negara semakin meningkat. 

H2: Surat teguran pajak terdapat pengaruh yang positif signifikan terhadap penerimaan pajak 

negara. 

Pengaruh Surat Paksa Pajak Terhadap Penerimaan pajak 

Penelitian sebelum yang dilakukan oleh Sutrisno et al.,(2016) yang mengatakan 

bahwa surat paksa pajak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sutrisno et al.,(2016) dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa dengan diterbitakannya surat paksa pajak dilaksana dengan sema-

kin baik oleh para petugas Kantor Pelayan Pajak maka akan berdampak juga pada penerima-

an pajak semakin meningkat. 

H3: Surat paksa pajak berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Pengaruh Jumlah wajib pajak terhadap penerimaan Pajak 

Menurut Rahmawati Lusi (2016) juga mengungkapkan bahwa jumlah wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Berdasarkan penelitian sebelumnya da-

lam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Semakin banyak wajib pajak yang terdaftar di 

kantor pelayanan pajak, maka mempunyai akibat kepada kenaikan penerimaan pajak negara 

karena jumlah wajib pajak memberikan kontribusi untuk menenuaikan kewajiban pajaknya. 

H4: Jumlah wajib pajak terdapat pengaruh yang positif signifikan terhadap penerimaan pajak 

negara.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kuantitatif dalam memberikan gambaran mengenai penelitian yang ber-

sumber dari data, terdiri dari mean, minimum, maximum, standard deviation, sum, range, 

kurtosis, dan kemencengan distribusi menurut pendapat Ghozali, (2018). Sedangkan analisis 

deskriptif kualitatif lebih memokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terkait 

dengan pertanyaan siapa, apa, dimana dan bagimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi 

hingga akhirnya dapat dikaji secara mendalam untuk menemukan berbagai pola yang muncul 

pada peristiwa tersebut (Kim , Sefcik, & Bradway, 2016). Jumlah penerimaan pajak, jumlah 

surat pemeriksaan pajak negara, jumlah surat teguran pajak negara, jumlah surat paksa pajak 

negara, dan jumlah wajib pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari adalah populasi 

dalam penelitian ini, dengan menggunakan data periode 2015-2020. Teknik sampling jenuh 

merupakan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini sehingga mem-

peroleh 6 sampel dengan 30 unit analisis. 

HASIL 

Pendekatan Deskriptif Kuantitatif 

Tabel 3 memperlihatkan Penerimaan pajak yang memiliki nilai standar deviasi > mean 

artinya data menyebar secara heterogen. Sedangkan variabel lainnya memiliki nilai standar 
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deviasi < mean artinya data menyebar secara homogen. 
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Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimun Maximum Mean Std. 

Deviation 

X1 6 8 49 28.50 16.429 

X2 6 2276 5567 3668.50 1321.352 

X3 6 1710 3499 2361.67 764.489 

X4 6 1557 155726 27450.17 62842.223 

Y 6 
16803722

7548 

2284798325

38 

1965862

8578.17 

254480997

67201 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 21, 2021 

Pendekatan Deskriptif Kualitatif 

Hasil uji statistik deksriptif kualitatif menjelaskan bahwa Penerimaan Pajak dari Kan-

tor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari selama 6 tahun penelitian dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2020, terdapat 2 kali penurunan jumlah penerimaan pajak yaitu pada 

tahun 2016 dan tahun 2020. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak yang 

diterima dari Kantor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari masih dalam keadaan kura-

ng optimal, sehingga masih perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai penerimaan pajak yang 

maksimal. Pemeriksaan Pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari selama 6 tahun peneli-

tian dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, terdapat 2 kali penurunan jumlah pemeriksa-

an pajak yaitu pada tahun 2017 dan tahun 2019. Hal tersebut bisa dijelaskan mengenai 

pemeriksaan pajak yang dilakukan dari Kantor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari 

masih dalam keadaan kurang maksimal, sehingga masih perlu lebih ditingkatkan untuk men-

capai pemeriksaan pajak yang optimal sehingga dapat menaikan jumlah penerimaan pajak. 

Surat teguran pajak yang diterbitkan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candi-

sari selama 6 tahun penelitian dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, terdapat 2 kali 

penurunan jumlah pemeriksaan pajak yaitu pada tahun 2016 dan tahun 2020.  

Hal ini bisa dijelaskan mengenai surat teguran pajak negara yang dilakukan oleh KPP 

Pratama Semarang Candisari masih dalam kategori tidak optimal, sehingga masih perlu lebih 

ditingkatkan untuk mencapai jumlah penerbitan surat teguran pajak yang maksimal. Surat 

paksa pajak yang diterbitkan dari Kantor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari selama 

6 tahun penelitian dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, terdapat 3 kali penurunan 

jumlah surat teguran pajak yang diterbitkan yaitu pada tahun 2016, tahun 2018 dan tahun 

2020. Hal ini dapat disimpulkan bahwa surat pakasa pajak yang dilakukan oleh KPP Pratama 

Semarang Candisari masih dalam kategori tidak optimal, sehingga masih perlu lebih diting-

katkan untuk mencapai jumlah penerbitan surat teguran pajak yang maksimal. Jumlah wajib 
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pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Semarang Candisari selama 6 tahun penelitian dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, terdapat 3 kali penurunan jumlah wajib pajak yang 

terdaftar yaitu pada tahun 2017, tahun 2019 dan tahun 2020. Hal ini berarti jumlah wajib 

pajak yang terdaftar dari Kantor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari masih dalam 

kategori Rendah, sehingga dapat disimpulkan jumlah wajib pajak tersebut masih kurang opti-

mal sehingga masih perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai jumlah wajib pajak yang mem-

bayarkan tanggungan pajaknya secara maksimal. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Hasil 

1 Pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak 

Diterima 

2 Surat Teguran pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak 

Diterima 

3 Surat paksa pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak 

Diterima 

4 Jumlah wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak 

Diterima 

Sumber: Data diolah, 2021 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil dari statistik deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa varia-

bel pemeriksaan pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari terdapat nilai paling rendah 

(minimum) sebesar 8 yaitu pada tahun 2015, sedangkan nilai tertinggi (maximum) yaitu pada 

tahun 2020 sebesar 49. Tingkat penerimaan pajak PPh 21 pada KPP Pratama Semarang Can-

disari ditahun 2015 sebesar Rp.178.240.513.648, sedangkan pada tahun 2020 tingkat peneri-

maan pajak PPh 21 yaitu sebesar Rp.227.269.618.060. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa antara pemeriksaan pajak dan penerimaan pajak terdapat keterkaitan, 

sehingga semakin tinggi tingkat pemeriksaan pajak maka penerimaan pajak akan mengalami 

peningkatan. Penelitian ini juga sejalan dengan teori keadilan. Sehingga setiap orang yang 

dibebani pajak juga mempunyai hak mengenai fasilitas dan manfaaat pelayan pajak sesuai 

dengan ketentuan sebagai bentuk wujud dari kontribusi wajib pajak dalam pemenuhan mem-

bayar pajak. Semakin banyak wajib pajak yang memiliki kesempatan untuk dilakukan peme-

riksaan pajak, maka penerimaan pajak akan semakin meningkat. 

Faktor pendukung berhasilnya pemeriksaan pajak yaitu kemajuan teknologi yang 
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tinggi, kualitas sumber daya manusia pada petugas yang akan melakukan pemeriksaan pajak 

harus baik dan sumber daya manusia yang menjadi petugas pemeriksaan pajak harus sebandi-

ng dengan beban kerja pemeriksaan serta dilengkapai dengan sarana dan prasarana yang baik. 

Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelum yang dilakukan oleh 

Mohammad,Indira dkk (2017) yang mengatakan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh 

singnifikan terhadap penerimaan pajak.  

Pengaruh Surat Teguran Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil dari statistik deskriptif Kuantitatif dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa varia-

bel surat teguran pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari terdapat nilai paling rendah 

(minimum) sebesar 2276 yaitu pada tahun 2020, sedangkan nilai tertinggi (maximum) yaitu 

pada tahun 2019 sebesar 5567. Tingkat penerimaan pajak PPh 21 pada KPP Pratama Semara-

ng Candisari ditahun 2020 sebesar Rp.227.269.618.060, sedangkan pada tahun 2019 tingkat 

penerimaan pajak PPh 21 yaitu sebesar Rp.228.479.832.538. mengacu pada ensensi diatas 

antara surat teguran pajak dan penerimaan pajak terjadi keterkaitan, sehingga semakin tinggi 

tingkat penerbitan surat teguran pajak maka penerimaan pajak akan mengalami peningkatan. 

Penelitian ini juga searah dengan teori keadilan. Teori keadilan relevan menjelaskan tentang 

penerbitan surat teguran pajak dengan pemenuhan kewajiban perpajakan yang akan mening-

katkan peneriman pajak. Keadilan dalam penerbitan surat teguran pajak dilakukan sesuai 

dengan kemampuan wajib pajak. Selain itu pihak fiskus juga memberikan jaminan hukum 

dan keadilan sesuai besaran pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak. Penerbitan surat 

teguran pajak yang dilakukan secara adil juga akan meningkatkan penerimaan pajak. 

Melakukan penerbitan surat teguran pada tata cara yang resmi dan pengetahuan setiap 

penerima pajak mengenai perpajakan menjadi penentu juga dalam berhasilnya penerbitan 

surat teguran pajak. Faktor pendukung berhasilnya penerbitan surat teguran pajak yaitu 

kualitas sumber daya manusia pada petugas yang akan menerbitan surat teguran pajak harus 

baik dan sumber daya manusia yang menjadi petugas penerbit surat teguran pajak harus 

sebanding dengan beban kerja,serta dilengkapai dengan sarana dan prasarana yang baik dan 

kemajuan teknologi yang tinggi. Ensensi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebe-

lum yang dilakukan oleh Jauhari Amirudin, dkk (2015) yang mengatakan penagihan pajak 

negara aktif dengan diterrbitkannya Surat Teguran tidak bisa stabil dengan penerimaan pajak. 

akan tetepi hasil dari pembahasan di atas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan diterbitakannya surat teguran pajak dilaksana dengan semakin baik oleh para petugas 
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Kantor Pelayan Pajak maka akan berdampak juga pada penerimaan pajak semakin mening-

kat. 

Pengaruh Surat Paksa Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil dari statistik deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa varia-

bel surat paksa pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari terdapat nilai paling rendah 

(minimum) sebesar 1710 yaitu pada tahun 2016, sedangkan nilai tertinggi (maximum) yaitu 

pada tahun 2019 sebesar 3499. Tingkat penerimaan pajak PPh 21 pada KPP Pratama 

Semarang Candisari ditahun 2016 sebesar Rp.168.037.227.548, sedangkan pada tahun 2019 

tingkat penerimaan pajak PPh 21 yaitu sebesar Rp.228.479.832.538. Mengacu pada ensensi 

diatas antara surat paksa pajak dan penerimaan pajak terdapat keterkaitan, sehingga semakin 

tinggi tingkat penerbitan surat paksa pajak maka penerimaan pajak akan mengalami 

peningkatan. Penelitian ini juga sesuai dengan teori keadilan. Teori keadilan relevan men-

jelaskan tentang penerbitan surat paksa pajak dengan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 

akan meningkatkan peneriman pajak. Keadilan dalam penerbitan surat pajak pajak dilakukan 

sesuai dengan kemampuan wajib pajak. Selain itu pihak fiskus juga memberikan jaminan 

hukum dan keadilan sesuai besaran pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak. Penerbitan 

surat paksa pajak yang dilakukan secara adil juga akan meningkatkan penerimaan pajak. 

Melakukan penerbitan surat paksa pajak sesuai dengan tata cara yang berlaku dan 

pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan merupakan faktor penentu juga dalam berha-

silnya penerbitan surat paksa pajak. Faktor pendukung berhasilnya penerbitan surat paksa 

pajak yaitu kualitas sumber daya manusia pada petugas yang akan menerbitan surat paksa 

pajak harus baik dan sumber daya manusia yang menjadi petugas penerbit surat paksa pajak 

harus sebanding dengan beban kerja,serta dilengkapai dengan sarana prasarana yang baik dan 

kemajuan teknologi yang tinggi. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelum 

yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2016) yang mengatakan bahwa surat paksa pajak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak.  

Pengaruh Jumlah Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil dari statistik deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa varia-

bel jumlah wajib pajak dari Kantor Pelayan Pajak Pratama Semarang Candisari terdapat nilai 

paling rendah (minimum) sebesar 1557 yaitu pada tahun 2015, sedangkan nilai tertinggi 

(maximum) yaitu pada tahun 2020 sebesar 155726. Tingkat penerimaan pajak PPh 21 pada 
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KPP Pratama Semarang Candisari ditahun 2015 sebesar Rp.178.240.513.648, sedangkan 

pada tahun 2020 tingkat penerimaan pajak PPh 21 yaitu sebesar Rp.227.269.618.060. menga-

cu pada ensensi diatas antara jumlah wajib pajak dan penerimaan pajak terdapat keterkaitan, 

sehingga semakin tinggi jumlah wajib pajak yang berkontribusi maka penerimaan pajak akan 

mengalami peningkatan.  

Atribution Theory sesuai dengan faktor mengenai jumlah wajib pajak, maka terdapat 

dampak terhadap penerimaan pajak. Jumlah wajib pajak negara yang berkaitan mengenai 

penerimaan pajak negara untuk menilai kepada kewajiaban pajak. Jika jumlah wajib pajak 

negara semakin patuh akan kewajiban yang dimilikinya untuk membayar pajak, maka 

penerimaan pajak akan semakin meningkat pula. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan pene-

litian sebelum yang dilakukan oleh Sitti., (2017) yang mengatakan bahwa jumlah wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Menurut Rahmawati Lusi (2016) juga 

mengungkapkan bahwa jumlah wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak. Berdasarkan penelitian sebelumnya dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Se-

makin banyak wajib pajak yang terdaftar di kantor pelayanan pajak, maka berakaibat pada 

kenaiakan penerimaan pajak negara karena jumlah wajib pajak memberikan kontribusi guna 

menenuaikan kewajiban pajaknya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak, surat teguran 

pajak, surat paksa pajak, dan jumalah wajib pajak terhadap penerimaan pajak. sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 6 yang terdiri dari 30 unit analisis pada KPP Pratama Semarang 

Candisari selama rentang waktu 6 tahun. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peme-

riksaan pajak berpengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama 

Semarang Candisari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pemeriksaan 

pajak maka penerimaan pajak akan mengalami peningkatan. Surat teguran pajak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama Semarang Candisari. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat penerbitan surat teguran pajak maka 

penerimaan pajak akan mengalami peningkatan.  

Surat paksa pajak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak pada 

KPP Pratama Semarang Candisari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

penerbitan surat paksa pajak maka penerimaan pajak akan mengalami peningkatan. Jumlah 
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wajib pajak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama 

Semarang Candisari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kontribusi jumlah 

wajib pajak maka penerimaan pajak akan mengalami peningkatan.  
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